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nﬁ Ya Allah, pastikanlah hamba mempercleh rahmat-Mu,
meraih ampunan-hy, terbebas dari segala dosa, mendapat
manfaat dari segala kebaikan, meraup keuntungan berupa
surga, dan terepas dari siksa neraka.

2% Ya Allah, baguskanlah akhir semua amal kami serta
jauhkantah kami dari hinarmya durmia dan siksa akhirat,

5% Ya Allah, berilah kami rasa takut kepada-Mu yang akar
menghalangi kami dar berbuat maksiat. Anugerahifah kami
ketaatan kepada-Mu yang akan menghantarkan kami (me-
masiuki) surga-hu. Curahkanlah keyakinan sehingga meringan-
kan musibah hidup yvang menimpa kami. Limpahkanlah kami
kepuasan dengan pendengaran, penglihatan, dan kesehatan
selama Engkau menghidupkan kami, serta jadikanlah semua
itu sebagai warisan bagi kami. Hadirkanlah semua penuntut
bagi siapa saja yang menzalimi kami. Tolonglah kami dalam
menghadapi’ orang-ordng yang memusuhi kami. langaniah
Engkau jadikan musibah dalam urasan agama kami, Janganlah
Engkau. jadikan dumia sebagal tujuan utama kami, dan tidak
pula tujuan ilmu kami. Janganlah Engkau tempatkan kami di
bawah kekuasaan orang-orang yang tak menyayangi kami.
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.rE ¥a Allah, janganlah Engkau sisakan sekecil dosa pun
{bagiku) melainkan Engkau ampuni semuanya, janganlah
Engkau tinggalkan sebersit keraguan pun (bagiku) melainkan
Engkau hilangkan semuanya, janganlah Engkau tinggalkan
sepeser  utang pun (bagiku) meélainkan  Engkau  lunasi
semuanya, dan bdaklah Engkay munculkan kebutuhan dunia
dan akhirat kecuali Engkau memenuhinya. Wahai Zat Yang
hMaha Pengasih dari segala pengasih

B2 Ya Tuhan karmi, anugerabulah kami kebaikan di dunia dan
akhirat, serta jagalah kami dari siksa api neraka.

‘.,u Semmoga Allah senantiasa memberikan salawat dan salam
atas nabi lata Muhammad, kelsarganya, dan para sahabatrya
yang terpilib, serta salam yang berlimpah ruah.
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¥a Allah, karuniakanlah rahmat kepadaku dengan Al
Quran, dan jadikan Al-Qur'an sebagai pemimpin, cahaya,

petunjuk, dan rahmat bagi hamba.

Ya Allah, ingatkan hamba terhadap apa yang telah
hamba lupakan dan Al-Qur'an. Ajarilah hamba apa-apa vang
belum hamba ketahui dar Al-Qur'an. Anugerahilah hamba
kemampuan untuk senantiasa membacanya  sepanjang
malam dan siang. ladikanlah AlQur'an hujjah bagiku (vang
dapat menyelamatkanku) wahai Tuhan seluruh alam.

Ya Allah benahilah (pengetahuan dan pengamalan)
agamaku yang akan menjadi penjaga urusanku. Benahilah
duniaku, tempat hamba mencari penghidupan. Benahilah
(kehidupan) akhiratku, tempat hamba kembali, Jadikan
hidupku sebagai termpat untuk melaksanakan segala kebaikan
dan jadikan matiku sebagai pemutus segala keburukan.

¥a Allah, jadikanlah sebaik-baik umurke {agar menjadi
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vang terbaik) di akhir usiaku. Jadikanlah amal terbaik hamba

AR
di penutupnya. Harku yang terbaik adalah hari disaat hamba iy
bertemu dengan-Mu kelak. ".}
Y% ¥a Allah, hamba memohon hidup yang nyaman, mati ¥
yang tenang, dan tempat kembafi (akhirat) yang tidak :Ll:*
memalukan dan menghinakan: ‘}
“s Ya Allah, hamba meminta sebaik-baik permintaan, "
permohonan, keberhasilan, ilmu, amal, pahala, kehidupan, _—}'}-
kematian, dan tetapkanlah hamba dalam semua kebaikan
itu.  Beratkanlah timbangan (amal baikky), kukuhkanlah :a
imanku, tinggitkaniah derajatku, terimalah salatku, ampunilah “:
kesalahan-kesalahanku, dan hamba memohon kepada-Mu i
surga yang paling tinggi. '.}
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Berikut ini adalah pengucapan makhraj dan sifat huruf melalui Transliterasi Kementerian Agama Republik Indanesia:
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CARA MEMBACA
Memanjangkan suara ketika membaca huruf berharakat fathah
Tidak berbeda dengan latin seperti: kata Fatu. Kecuali ketika

sukun, maka pamtulkan suaranya.

Sama dengan latin seperti. kata fabu, disertai dengan
mengalirnya nafas

Menyentuhkan ujung lidah pada dinding dua gigi seri atas,
pengucapannya disertai dengan mengalirnya suara dan nafas.

Sama dengan pengucapan latin seperti kata: Jalan.Kecuali
ketika sukun, maka pantulkan suaranya,

Suara mirip hembusan nafas

Suara menyerupai dengkuran

5ama dengan pengucapan latin seperti kata: Data. kecuali
ketika sukun, maka pantulkan suaranya,

Menyentuhkan ujung lidah pada dinding dua gigi seri dan
ucapkan dengan suara lembut tanpa mengalirkan nafas,

S5ama dengan pengucapan latin seperti kata; Hoti, dengan
menebalkan suara dan mensamarkan getaran dan punggung
lisan menyentuh langit-langit depan.

Sama dengan pengucapan latin seperti kata: zaman
Sama dengan pengucapan latin seperti kata: Saya
Mirip pengucapan ‘sa’ di atas dengan menyebarkan angin

dalam rongga mulut

Mirip pengucapan 'sa' dengan suara tebal (karena posisi
pangkal sampai depan lisan berada di atasfterangkat)

Dua sisi lisan atau salah satunya menyentuh geraham atas di
ucapkan dengan lembut dan tebal.

5ama dengan pengucapan latin seperti kata: Toko. Dengan
menebalkan suara dan mantul ketika sukun

Mirip dengan pengucapan 'za’ dengan menebalkan suara

Meme:u,:ai pengucapan “a" dengan posisi suara dikeluarkan
dari tengah tenggorokan (menyerupai suara tangisan bayi)

Sama dengan pengucapan latin seperti kata; Godam, dengan
suara lembut dan tebal

Sama dengan pengucapan latin, seperti kata; fatamorgana

Sama dengan pengucapan latin, seperti kata: Kota, dengan
menebalkan suara dan memantul ketika sukun

5ama dengan pengucapan latin, seperti kata; Kata, disertai
mengalirnya nafas

Sama dengan pengucapan latin, seperti kata; Lapar

Sama dengan pengucapan latin, seperti kata: Mata

Sama dengan pengucapan latin, seperti kata; Nafas

sama dengan pengucapan latin, seperti kata; Wajah
Sama dengan pengucapan latin, seperti kata: Hari

Sama dengan pengucapan latin, seperti kata; Aku

Sama dengan pengucapan latin, seperti kata; Yakin
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Tajwid Super Praktis Khas Cordoba

TAJWID APLIKATIF
KHAS METODE QRQ_(QUANTUM READING QURAN)

Al-Quran adalah firman-firman Allah Swt. yang diturunkan secara mutawatir kepada Nabi Muhammad Saw. yang
bernilai ibadah ketika membacanya. Dia adalah kitabul hidayah yang dalam membacanya memiliki cara dan keistime-

waan tersendiri dibanding dengan kitab apapun di dunia ini.
Allah Swt. telah berfirman dalam Q5 Al-Muzammil, 73: 4:

¢S

Artinya:
*...dan bacalah Al-Qur'an itu dengan tartil.”

Ayat ini dengan jelas mengisyaratkan keharusan kita untuk membaca Al-Qur'an secara baik dan benar. Bacaan
baik dan benar inilah yang disebut dengan tartil, yaitu mampu mentajwidkan huruf-hurutnya serta memahami tem-
pat-tempat pemberhentiannya.

Secara umum terdapat 3 (tiga) prinsip utama ya harus diperhatikan ketika membaca Al-Qur'an agar bacaan kita
menjadi tartil, sebagaimana yang diperintahkan Allah Swit. di atas.

Adapun prinsip-prinsip utama tersebut adalah sebagai berikut:
| Fasih melafalkan huruf dalam berbagai kondisinya.
Konsisten dengan notasi (harakat),

I, Menguasai pembacaan ayat-ayat asing/gharibah.
Prinsip-prinsip utama di atas di rangkum dalam 2 (tiga) Langkah Super Mudah dan Cepat Membaca Al-Qur'an
Cardoba Khas Metode (RO,

PRINSIP PERTAMA: FASIHKAN !
Al-Quran diturunkan dalam Bahasa Arab. Mabi Saw, memerintahkan kepada kita untuk membacanya sesua

dangan suara dan dialekrya orang arab.
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1 Langkah menguasai huruf hijaiyah

1. Mengenal dan Menghafal huruf hijaiyah dengan lagu dan visual.

a!-’

Mongenal huruf-huruf hijaiyah dengan pendekatan lagu dan visual merupakan strategi efektif dalam menanamkan
ian memperkuat ingatan terhadap jenis dan gambaran huruf. (Lagu dan visualisasi terdapat dim DVD suplemen Al-
Uur'an Cordoba secara eksklusif).

¥ Memfasihkan bacaan huruf Hijaivah dengan menguasai makhraj dan sifat-sifatnya
Patla tahap ini diperkenalkan berbagai bentuk huruf hijaiyah ketika berada di awal, di tengah dan di akhir.Berikut ini
pulalahy huruf-huruf hijaivah berdasarkan posisi huraf.

Sulelah mengenal huruf hijaiyah dengan baik maka tahap selanjutnya adalah menfasihkan pengucapannya disertai
pongenalan berbagai bentuk penulisan huruf saat di awal, tengah atau akhir kata, Dua syarat fasih melafalkan huruf
Wijmiyah yaltu memahami tempat keluar huruf (makhraj) dan menguasai sifat-sifatnya. Berikut gambaran mudah
manlasihkan huruf hijaiyah melalui pendekatan transliterasi ke huruf latin ditambah dengan cara pengucapan pada
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"AYU AYUN"

Ayunkan suara ketika membaca huruf-huruf yang diikuti eleh alif, ya mati dan wau mati (disingkat AYU), atau fathah berdiri
dan dammah terbalik, kecuali huruf tersebut diberi warna abu-abu (ditulis tidak untuk dilafalkan). Contoh:

X AL
S8 &= yaqat

Dengan kadar 2 {dua) ketukan, tidak boleh terlalu panjang kecuali dilkuti oleh bunyi hamzah atau mati atau dimatikan. Dalam
AR,
Al-Qur'an Cordoba, suara yang panjang 4-6 ketukan terdapat tanda bendera diatasnya, Contoh: r...h -"].'ﬂ" dan sebagainya.

Untuk tanda bendera berwarna hijau artinya boleh kembali diayun dengan syarat konsisten dalam penerapannya. Contoh:
G .
"MANA DITAHAN"

Maknanya adalah tahan suara dengan kadar 3 {tiga) ketukan saat melafalkan Mim, Nun, Tanwin yang berwarna magenta atau

P R AP G ey T
hijau, Contoh; (JL*J? ,::*1 I:-i.i 4 P L;E.’.'J“' 1_5.3_‘.'1._“ fl}!_;
PRINSIP KETIGA, KUASAI AYAT GHARIB

Dalam Al-Qur'an ada beberapa ayatnya yang memiliki kekhususan dalam cara membacanya. Ayat-ayat tersebut adalah:

1 Huruf Muqgatta‘ah. Huruf muqgattaah merupakan rangkaian huruf-huruf yang tidak berharakat dan biasanya terdapat

dibeberapa awal surah. Contoh; i_;-:’, * s dan lain-lain. Kaidah praktisnya adalah:

* Bacalah setiap huruf sesual dengan namanya tanpa harakat seperti alif, lam, “ain dan seterusnya.

Panjangkan suara ketika membaca 8 (delapan) huruf berakhiran huruf-huruf berikut: Nun, gaf, sad, ‘sin, sin, lam, kaaf.
dan mim. Dalam Al-Qur'an Cordoba ini, huruf-huruf tersebut diberi tanda bendera kecuali alif.

Ayunkan suara ketika membaca 5 (lima) huruf yang tidak berakhiran sukun berikut: H3, Y&, T3, H3, Ra.

Sambungkan antara huruf yang satu dengan huruf berikutnya menjadi sebuah rangkaian ayat dengan memperhatikan

L]

kaidah tajwid sebelumnya seperti idgam/lebur, ikhf3'/samar dan galgalah pada akhiran huruf pantul, Contoh; J;,_t \.

Saktah itu "BerTahanBung!" (Berhenti, Tahan sejenak nafasnya, sambung dengan kalimat selanjutnya). Contoh: Q5 Al-
Kahf, 18:1-2, Q5 Yisin, 36: 52, 05 Al-Qiyamah, 75: 27, G5 Al-Mutaffifin, 83:14,

: o pmBaia oo
3.  Imalah. contohnya adalah kata ‘majraha’ dibaca 'majreha’ pada QS Hiid, l1:4‘i.l.g..:._,).4}l_‘;__',_-;.
3

lsymam, L3 ta'manna dibaca dengan menampakan dammah terbuang dengan isyarat bibir. Rumusnya adalah SMS
(Senyum Monyong Senyum) terdapat dalam QS Yusuf, 12: 11, L:j'.fu‘f
.

Tashil. A-ajamiyyun pada hamzah yang kedua dibaca dengan suara yg ringan {antara hamzah dan alif). terdapat dalam
QS Fussilat, 41: 48, 4123 fubls W0]
s5ila 144, e ‘-’:i-‘ e 4zl

6. Naql. Bi'sal ismu dibaca bi'salismu. terdapat dalam Q5 Al-Hujurat, 49:11.

Sajdah. Sujud pada tanda menara {: ."1:1, baik di luar salat ataupun di dalam salat.

Woagaf, yaitu berhenti sejenak saat membaca Al-Qur'an untuk melanjutkannya kembali (ibtida’)

Berikut ini adalah cara mudah berwagaf dan ibtida’ khas "QRGQ”

*  Senantiasa berhenti pada akhir ayat dan melanjutkan bacaan pada ayat berikutnya.

lika ayatnya panjang berhentilah pada tanda wagaf dan melanjutkan pada ayat berikutnya, kecuali tanda L3 ()

Apabila nafas sudah tidak kuat, maka berhentilah pada akhir nafas {waqgaf Idtirdr- darurat) dengan mengulang
kembali beberapa kata sebelum melanjutkan bacaan.

Kajian lebih mendalam, dapat di pelajari melalui DVD Tutorial New Method QRO 48

3. Mengenal Tanda-tanda Baca dalam Al-Qur'an Cordoba

Pada langkah ini akan membahas tanda bacaflambang-lambang yang menyertai hur?.rf hijai_:.rah. yang ber.fu:r?;u.r;er?:e:
sifat baca setiap huruf sehingga ia menjadi sebuah suku kata. Seperti halnya dalalrn tu.hsanl latiny k|t.a ketahuu terdiri a:. uf
macam huruf ; yakni huruf vokal dan huruf konsonan. Huruf vokal terdiri at.as a0 e o yang d.asehut juga dengan huru
hidup dan huruf konsonan adalah selain dari ‘a’ %' ‘v’ 'e’ ‘o', , yang disebut juga dengan huruf mati.

Dalam Bahasa Arab hanya ada tiga bentuk penyebutan vocal yaitu ‘a’, ‘* dan ‘', inilah yang disebut dengan tanda baca
atau harakat.

Berlkut ini adalah tabel tanda-tanda baca dalam Al-Qur’an Cordoba

TANDABACA ~ ISTWAM o - CARA MEMBACA
i Fathah Merubah vokal huruf menjadi “a”
T Kasrah Merubah vokal huruf menjadi “i"
A Dammah Merubah vokal huruf menjadi "u”
s Tanwin Menambah bunyi "n” pada harakat
£
> Sukun Mati/tanpa vocal
w Tasydid/syiddah Huruf ganda
Iglab Tanda nun { ) di baca mim { & )
o Sin kecil Huruf 5a { U ) yang boleh dibaca sa ()
Fatregu - Warna merah dan Huruf dibaca lebur pada huruf berikutnya. Seperti hainya membaca huruf
Pt Ao magenta ganda
T L) g # Nun sukun atau tanwin di baca samar antara jelas dan lebur dengan huruf
il:'-’g:.r*1'-"".":--4“:""lh_,' Warna hijau berikutnya
'L_:_"i ;1'3 Warna biru pekat | Bacaan memantul
;..._...,.:;I “_:;:.- Nun kecilfnun wasal ' pibaca “ni* ( (J) ketika di baca sambung dan diabaikan apabila berhenti
T ;_ﬁ 41& Sifir Dibaca panjang apabaila berhenti dan diabaikan apabila dibaca sambung
V) Gpalalt bl 5
5_;,1 Warnaabu-abu/grey | Tidak dilafalkan dalam bacaan ditengah maupun di akhir kata.
Pambacaan 1. Dibaca “a" jika diikuti lam, seperti kata: '[.'_r-\""_‘; { ) dibaca Ar-Rahman

hameah wasal { H }'

b 2. Dibaca “u” jika tidak di ikuti lam dan huruf hidup pertamanya adalah
pada awal bacaan

“u”, seperti kata: 1_;'}’::_‘31 dibaca; udkhuluu
3. Dibaca"i" jika tidak di ikuti lam dan huruf hidup pertamanya bukan "u
seperti kata: ._:_'x,i dibaca; Idzhab, kecuali;

a QS Al-Ahgaf: 4; %ﬁ'L dibaca ftuni

b, Semua kata ( f-_;:llj di baca ibnu

PRINSIP KEDUA: KONSISTEN IRAMA/NOTASIVHARAKAT

Al Our'an diturunkan Allah Swt. sebagai petunjuk hidup manusia yang setiap ayatnya memiliki keindahan bahasa dan
keloraturan irama ketika membacanya.

Cars mudah menguasai irama/notasi saat membaca Al-Quran, dirangkum dalam rumus tartil khas QRQ: "Baca Langsung,
Ay Apun, MaNa ditahan™.

BACA LANGSUNG

Sutiap huruf dalam Al-Qur'an dibaca langsung bersambung dengan huruf berikutnya tanpa ada jeda atau tambahan suara.
Dengan kadar satu ketukan setiap hurufnya: Contoh:
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